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ABSTRAK 

Berdasarkan data WHO tahun 2019, prevalensi hipertensi global mencapai 22%, namun hanya kurang 

dari seperlima yang melakukan pengendalian tekanan darah. Pada 2018, kasus hipertensi tercatat 

sebanyak 972 juta jiwa (26,4%). Di Kabupaten Lampung Tengah, tahun 2016, dilakukan pengukuran 

tekanan darah pada 1.560 penduduk. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh dosen 

dan mahasiswa Fakultas Kesehatan Universitas Mitra Indonesia pada 19 Januari 2024 di Balai Desa 

Pujo Basuki, Lampung Tengah. Sasaran kegiatan adalah penderita hipertensi, dengan tahapan berupa 

persiapan alat, penyuluhan melalui video dan leaflet, serta pemeriksaan tekanan darah. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat mengenai hipertensi, pencegahannya, komplikasi, 

serta penerapan pola hidup sehat. Kegiatan ini berdampak positif dalam mendukung upaya 

pengendalian hipertensi di masyarakat. 

Kata Kunci: (Hipertensi, pendidikan, pemeriksaan, ) 

  

ABSTRACT 

According to WHO data, the global prevalence of hypertension in 2019 was 22%, with less than one-

fifth making efforts to control it. In 2018, cases reached 972 million or 26.4% globally. In Central 

Lampung Regency, 2016 data recorded blood pressure measurements on 1,560 individuals. A 

community service activity was conducted by lecturers and students from the Faculty of Health, Mitra 

Indonesia University on January 19, 2024, at Pujo Basuki Village Hall. The activity targeted 

hypertensive residents of Pujo Rahayu Village and included preparation of health tools, educational 

materials (video and leaflet), blood pressure checks, counseling, and distribution of souvenirs. The 

program titled “Efforts to Control Hypertension Through Education and Health Checks” resulted in 

improved public understanding of hypertension, its prevention, complications, and healthy lifestyles. 

This activity had a positive impact on all participants. 

Keywords: (Hypertension, education, examination,) 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan kesehatan merupakan suatu cara penunjang program-program kesehatan 

yang dapat menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan dalam waktu yang 

pendek. Konsep pendidikan kesehatan merupakan proses belajar pada individu, kelompok 

atau masyarakat dari tidak tahu tentang nilai-nilai kesehatan menjadi tahu, dari tidak mampu 

mengatasi masalah kesehatan menjadi mampu (Notoatmodjo, 2007). Pendidikan kesehatan 

ialah upaya menunjang program kesehatan guna dinamisasi serta peningkatan ilmu 

pengetahuan pada periode tertentu secara efektif (Saputra dkk., 2021; Wiwin dkk., 2022). 

Pendidikan kesehatan mengembangkan konsep yang dimulai melalui pemikiran masyarakat 

awam menjadi mampu (Yulastini dkk., 2021). Secara konsep pendidikan kesehatan adalah 

upaya untuk mempengaruhi, atau mengajak orang lain, baik individu, kelompok, atau 

masyarakat agar melaksanakan perilaku hidup sehat (Triwibowo, 2015). 

Pada  data  tahun  2019,  World  Health Organization  (WHO)  memperkirakan  

prevalensi  hipertensi  secara  global  sebesar  22%  dari total pendudduk dunia dan dari 

jumlah tersebut hanya kurang dari seperlima yang melakukan upaya  pengendalian  terhadap  

tekanan  darah  yang  dimiliki,  namun  ternyata  pada  tahun  2018 prevalensi  hipertensi  

sudah  mencapai  972  juta  kasus  atau  26,4%  dari  total  penduduk  (Luna-López et al., 

2022). ipertensi  dikenal  juga  sebagai  "the  silent  killer"  karena  pada  umumnya  tidak 

menunjukkan  gejala  sama  sekali  atau  bahkan  tanpa  keluhan  namun  dapat  menyebabkan 

kematian  pada  seseorang  (Gopar-Nieto  et  al.,  2021). Hasil laporan Riset Kesehatan Dasar 

memaparkan terjadi peningkatan prevalensi hipertensi di Indonesia (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2014, 2021; World Health Organization, 2018). . Bahkan negara dengan 

penghasilan rendah dan menengah banyak penderita hipertensi tidak melakukan pengobatan 

karena biaya yang mahal (WHO, 2016). 

Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor satu di dunia, dengan 90-95% kasus 

didominasi oleh hipertensi esensial. Di Indonesia, menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

2023 dan studi kohor penyakit tidak menular (PTM) 2011-2021, hipertensi merupakan faktor 

risiko tertinggi penyebab kematian keempat dengan persentase 10,2%. Data SKI 2023 

menunjukkan bahwa 59,1% penyebab disabilitas (melihat, mendengar, berjalan) pada 

penduduk berusia 15 tahun ke atas adalah penyakit yang didapat, di mana 53,5% penyakit 

tersebut adalah PTM, terutama hipertensi (22,2%). Faktor    penyebab    pasti    dari    

penyakit hipertensi,  masih  belum  diketahui  dengan  jelas dan  spesifik.  Namun,  ada  

faktor-faktor  tertentu yang    mungkin    dapat    meningkatkan    risiko tekanan  darah  tinggi 

(Husen, 2022). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Lampung Tahun 2016, hasil 

pengukuran hipertensi tertinggi di Kota Bandar Lampung sebesar 25.011 penderita, dimana 

jumlah hipertensi pada pria berjumlah 9.509 dan wanita berjumlah 15.502 penderita dan 

terendah di Kabupaten Lampung Barat yang hanya mencapai 503 penderita. Pada Tahun 

2016 hasil pengukuran hipertensi di Kabupaten Lampung Tengah sendiri adalah dari jumlah 

penduduk sebanyak 299.620 orang dan dilakukan pengukuran tekanan darah pada pria 

berjumlah 570 orang dan wanita berjumlah 990 orang (Dinkes Lampung, 2018). 

Penderita   hipertensi   seringkali   tidak   mengetahui   bahwa   dirinya menyandang  

hipertensi,  dan  baru  diketahui  setelah  terjadi  komplikasi  dan kerusakan organ. Deteksi 
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dini hipertensi adalah langkah vital dalam mencegah perkembangan penyakit ini. Dengan 

mengetahui kondisi tekanan darah sejak awal, individu dapat mengambil tindakan preventif 

guna mencegah komplikasi lebih lanjut (Zaenurrohmah and Rachmayanti, 2017).  Oleh 

karena itu, penyakit ini disebut sebagai the silent killer, karena sering tanpa keluhan. Penyakit 

ini merupakan salah satu pintu masuk atau  faktor  risiko  berbagai  penyakit  seperti  jantung,  

gagal  ginjal,  diabetes melitus (DM), dan stroke (American Diabetes Association , 2015). 

Rendahnya  pengetahuan  tenaga  kesehatan,  pasien,  dan masyarakat tentang hipertensi 

merupakan penyebab utama tidak terkontrolnya tekanan darah, terutama pada pasien 

hipertensi di Asia (Park, Kario, and Wang 2015).  Hal-hal  yang  dapat  dilakukan  

sebagaiupaya  perbaikan  kesehatan bukan sekadar memperbaiki kerusakan atau kelainan 

fisik, tetapi melibatkan kompleksitas   kebutuhan,   motivasi,   dan   prioritas   individu   yang   

dapat dilakukan melalui komunikasi intrapersonal yang melibatkan jiwa, kemauan, 

kesadaran, dan pikiran. Masih kurangnya informasi mengenai perbaikan pola makan  bagi  

penderita  hipertensi  juga  membuat  pengetahuan  masyarakat tentang perbaikan pola makan 

masih rendah (Arianto 2013). 

Pemberian   informasi   kesehatan diharapkan  dapat  mencegah  dan  mengurangi  

angka  kejadian  suatu  penyakit dan sebagai sarana promosi kesehatan (Rahmadiana 2012). 

Informasi  yang  didapatkan  dari  penyuluhan  dapat  memberikan  pengaruh jangka  pendek  

sehingga  dapat  menghasilkan  perubahan  atau  peningkatan pengetahuan (Widianingrum    

and    Dewi    2013).  Seiring dengan meningkatnya pengetahuan tentang hipertensi maka 

dapat melakukan penatalaksanaan penyakitnya sehingga pasien menjadi lebih baik 

(Wulansari, Ichsan,  and  Usdiana  2013).  Pengetahuan  yang  baik  tentang  hipertensi  dapat 

mempengaruhi  perilaku  masyarakat  dalam  mencegah  hipertensi (Limbong, Rumayar, and 

Kandou 2016). 

Penatalaksanaan hipertensi terbagi menjadi dua yaitu penalaksanaan farmakologi dan 

penatalaksanaan nonfarmakologi. Penatalaksanaan non farmakologi yang dapat dilakukan 

yaitu dengan cara modifikasi gaya hidup, pengurangan berat badan, pembatasan natrium, 

modifikasi diet lemak, olahraga, pembatasan alkohol, menghentikan kebiasaan merokok, dan 

teknik relaksasi.  (Ayu Wulandari 2023). Hipertensi selain mengakibatkan angka kematian 

yang tinggi (high case fatality rate)juga berdampak kepada penurunan kualitas 

hidup(Sumartini et al., 2019) 

Jika tidak terkontrol, hipertensi dapat menyebabkan terjadinya komplikasi seperti 

penyakit jantung koroner dan stroke, gagal jantung, gagal ginjal, penyakit vaskular perifer 

dan kerusakan pembuluh darah retina yang mengakibatkan gangguan penglihatan. Banyak 

penelitian membuktikan bahwa semakin tinggi tekanan darah seseorang, semakin tinggi pula 

risiko orang tersebut terkena penyakit jantung, gagal ginjal, dan stroke. Awal dari semua 

penyakit komplikasi itu yaitu kehilangan keseimbangan. Ketika tekanan darah tinggi naik, 

maka seseorang akan kesulitan berjalan karena tengkuk, leher, dan punggung akan terasa 

berat dan pegal. Ini disebabkan oleh kadar kolesterol yang langsung menyerang syaraf 

keseimbangan. Tidak heran, penderita bisa langsung jatuh secara tidak sadar tiba-tiba. Oleh  

sebab  itu,  diperlukan  upaya  pencegahan  danpengendalian  hipertensi  sedinimungkin.  Di 

antaranya  adalah  dengan  modifikasi  gaya hidup.Hal-hal  yang  dapat  meningkatkan  resiko  
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tekanan darah  tinggi  di  antaranya  adalah:  usia,  genetik,  obesitas,  kurangnya  aktivitas  

fisik,  konsumsi  garam berlebih  dan  minum  alcohol (WHO,  2023) 

Pemeriksaan  kesehatan  merupakan  salah  satu  upaya  untuk  mendeteksi  adanya  

kelainan  pada  tubuh. Mengecek  kesehatan  sebaiknya  dilakukan  secara  rutin  dengan  

tujuan  guna  melakukan  pencegahan serta pengobatan sedini mungkin (Anhar et al., 2022). 

Kurangnya kesadaran masyarakat untuk melakukan pemeriksaan kesehatan rutin untuk 

mencegah penyakit masih kurang. Bahkan masih banyak masyarakat yang belum mengetahui 

golongan darahnya. Masyarakat cenderung tidak akan mengunjungi fasilitas kesehatan dalam 

keadaan sehat. Tak jarang masyarakat lebih memilih menggunakan obat tradisional 

dibandingkan memeriksakan diri ke dokter. Sehingga deteksi dini PTM berbasis pelayanan 

kesehatan menjadi kurang efektif. Penanggulangan faktor resiko PTM dan pencegahan 

berbasis masyarakat menjadi salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk menekan resiko 

atau angka kematian akibat PTM. (Hardani, 2018).  

METODE 

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  kepada masyarakat  dilakukan  oleh  Dosen  Fakultas 

Kesehatan Universitas Mitra Indonesia beserta Mahasiswa. Kegiatan pengabdian ini 

dilakukan pada hari Minggu, 19 Januari 2024 bertempat balai desa Pujo Basuki Kabupaten 

Lampung Tengah .Kegiatan berlangsung dari jam 07.00 sd 11.00 WIB. Sasaran dalam 

kegiatan ini adalah masyarakat yang menderita Hipertensi di Desa Pujo Rahayu Lampung 

Tengah .kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan  yaitu tahap persiapan yaitu Tahap 

persiapan meliputi persiapan alat pemeriksaan kesehatan dan pembuatan materi penyuluhan. 

Penyuluhan menggunakan media Video dan Leaflet. Pelaksanaan kegiatan yaitu melakukan 

pemeriksaan tekanan darah kepada warga penderita Hipertensi, melakukan penyuluhan 

tentang Hipertensi, dan memberikan souvenir kepada responden yang telah mengikuti 

penyuluhan. Yang terakhir melakukan evaluasi keberhasilan program yaitu dengan melakukan 

diskusi dan Tanya jawab untuk menilai pemahaman responden, mengevaluasi hambatan dan 

kekurangan pada jalan nya kegiatan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masyarakat  yang  dilakukan  menekankan  pada  

pemahaman  tentang cara  pengendalian hipertensi dan selalu rutin memeriksakan kesehatan 

di fasilitas kesehatan. Kegiatan ini melibatkan 65 responden yang merupakan penderita 

Hipertensi di Desa Pujo Rahayu Lampung Tengah . Kegiatan  yang pertama di lakukan 

adalah  pemeriksaan tekanan darah terhadap responden .  Tim  Pengabdi  yang  terdiri  dari  

dosen  dan mahasiswa menyampaikan  materi secara  lisan  responden   dengan  media  video 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/AS-SYIFA/
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/AS-SYIFA/


 

Volume. 6 No. 1 tahun 2025 
Mei 2025 
 

ISSN (online): 2722-2055 
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/AS-

SYIFA/ 

AS-SYIFA: Jurnal Pengabdian dan 
Pemberdayaan Kesehatan 

Masyarakat 

 

13 

dan leaflet .Responden berasal dari berbagai kalangan usia, yaitu berusia termuda 33 tahun 

sampai 74 tahun. Semua responden merupakan penderita hipertensi. Materi yang 

disampaikan antara lain pengertian penyakit hipertensi, faktor resiko, dampak atau komorbid   

akibat   hipertensi,   dan   cara   pengendalian   hipertensi. Penyuluhan berjalan kondusif dan 

responden pun antusias dan aktif dalam sesi Tanya jawab kemampuan responden dalam 

penguasaan materi cukup baik dilihat dari hasil tanya jawab langsung kepada responden. 

Diakhir acara tim pengabdi memberikan souvenir kepada para responden. Setelah kegiatan 

penyuluhan selesai tim pengabdi melakukan evaluasi tentang kekurangan dan hambatan yang 

ditemukan yaitu kurang nya tenaga SDM sehingga saat pemeriksaan kesehatan terjadi antrian 

panjang, dan responden mengeluh suasana ruangan yang panas di karenakan tidak ada 

pendingin ruangan atau kipas angin di dalam ruangan.  

Hipertensi  atau  peningkatan  tekanan  darah  adalah  suatu  kondisi  yang  terjadi  

ketika  tekanan sistolik di  dalam  pembuluh  darah  melebihi  140mmHgdan/atau  tekanan  

darah  diastolik  melebihi  90 mmHg (Yanti, 2022). Hipertensi atau tekanan darah tinggi 

merupakan penyebab kematian nomor satu di dunia, dengan 90-95% kasus didominasi oleh 

hipertensi esensial. Di Indonesia, menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 dan studi 

kohor penyakit tidak menular (PTM) 2011-2021, hipertensi merupakan faktor risiko tertinggi 

penyebab kematian keempat dengan persentase 10,2%. Data SKI 2023 menunjukkan bahwa 

59,1% penyebab disabilitas (melihat, mendengar, berjalan) pada penduduk berusia 15 tahun 

ke atas adalah penyakit yang didapat, di mana 53,5% penyakit tersebut adalah PTM, terutama 

hipertensi (22,2%). 

Menurut P2PTM Kementrian Kesehatan tahun 2024 risiko hipertensi dapat dikurangi 

dengan mengurangi konsumsi garam (Jangan melebihi 1 sendok teh per hari), melakukan 

aktivitas fisik teratur (seperti jalan kaki 3 km atau olahraga 30 menit per hari minimal 5 kali 

per minggu), tidak merokok dan menghindari asap rokok, diet dengan gizi seimbang, 

mempertahankan berat badan ideal, mengindari minum alcohol.  
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 Dokumentasi pemeriksaan kesehatan dan foto bersama setelah kegiatan  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil kegiatan  “Upaya Pengendalian Hipertensi Melalui Pendidikan Dan Pemeriksaan 

Kesehatan Pada Warga Desa Pujo Basuki Kabupaten Lampung Tengah”  maka disimpulkan 

adanya peningkatan pemahaman  masyarakat mengenai penyakit hipertensi, pencegahan 

hipertensi, komplikasi hipertensi, pola hidup sehat anti hipertensi. Hal ini memberikan 

dampak yang baik bagi semua peserta. Perubahan ini bermanfaat terhadap aspek peningkatan 

pengetahuan yang nantinya berimplikasi pada masyarakat yang menderita hipertensi untuk 

selalu melakukan pola hidup sehat serta jangan sampai terjadi komplikasi hipertensi. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bermanfaat untuk masyarakat di desa Pujo 

Rahayu di Kabupaten Lampung Tengah  
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